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ABSTRAK

Desain Carbody Interior dan Eksterior Trem Jakarta Sebagai

Pengembangan Transportasi Umum Masal DKI Jakarta

Nama : Nyoman Arya Adiguna Gauthama
Nrp : 08311440000072

Departemen : Desain Produk Industri

Fakultas : Arsitektur, Desain, dan Perencanaan
Pembimbing : Dr. Agus Windharto DEA

DKI Jakarta merupakan Provinsi dengan kepadatan penduduk yang tinggi
dan memiliki permasalahan pemerataan pembangunan dan ekonomi sehingga
pemerintah DK Jakarta melakukan perencanaan pengadaan moda transportasi
masal untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu pengembangan trasnportasi
masal yang direncanakan oleh pemerintah DKI Jakarta adalah tremway yang
memiliki kapasitas angkut tinggi. Pengembangan moda transportasi umum
masal ini dipadukaan dengan program pemerintah, seperti program
pemberdayaan masyarakat miskin kota sehingga pemilihan jalur terletak di
Jakarta Utara dengan trayek Marunda-Tebet. Selain dari pemberdayaan
masyarakat miskin, trem juga manjadi sebuah citra baik bagi Provinsi Jakarta,
oleh karena itu konsep yang diusung adalah Extraordinary, Expression, dan
Expeience. Sehingga dapat menghasilkan suatu moda transportasi baru beserta
sistem transportasi yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Keywords  : Tremway, DKI Jakarta, Transportasi umum masal
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ABSTRACT

Design of Interior and Exterior Jakarta Tramway Carbody as a

Development of DKI Jakarta Mass Public Transportation

Nama : Nyoman Arya Adiguna Gauthama
Nrp : 08311440000072

Departemen : Desain Produk Industri

Fakultas - Arsitektur, Desain, dan Perencanaan

Pembimbing : Dr. Agus Windharto, DEA

DKI Jakarta is a province with a high population density and has problems
in development and economic equality so that the DKI Jakarta government
plans to procure mass transportation to overcome the problem. One of the
development of mass transportation planned by the DKI Jakarta government is
tremway which has a high transport capacity. The development of mass public
transportation is integrated with government programs, such as the urban poor
community empowerment program so that the route is located in North Jakarta
with the Marunda-Tebet route. Aside from empowering the poor, trams are also
a good image for the Jakarta Province, therefore the concepts promoted are
Extraordinary, Expression, and Experience. So that it can produce a new mode
of transportation along with a transportation system that can be further
developed.

Keywords  : Tramway, DKI Jakarta, Mass Transportation
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di Asia Tenggara dengan
jumlah penduduk sebanyak 262 juta jiwa pada tahun 2017. Kota — kota besar di
Indonesia seperti Surabaya, Bandung, dan Jakarta menjadi kota dengan jumlah
penduduk yang sangat tinggi. Jumlah penduduk yang tinggi meningkatkan
terbatasnya lapangan kerja yang tersedia dan ditambah lagi tingginya angka
penduduk pendatang yang bertambah setiap tahunnya untuk bekerja maupun
untuk menetap menjadi salah satu penyebab tingginya angka kemiskinan di

kota-kota besar.

1.1.1. Kondisi Kota Jakarta

Pada tahun 2016 angka kemiskinan di kota-kota besar mengalami
peningkatan khususnya untuk kota Jakarta. Di Jakarta perbandingan jumlah
penduduk miskin mengalami pengingkatan dari 371 ribu jiwa pada tahun 2013
menjadi 384 ribu jiwa pada tahun 2016 Penduduk miskin tersebut tersebar di
beberapa Kawasan seperti kampung karang ijo, kampung blok empang,
kampung tembok bolong, kampung Gedung pompa, kampung elektro,
kampung marlina, kampung kerapu, kampung lodan, kampung tongkol,

kampung baru, kampung kunir dan kampung muka.
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(sumber : BPS DKI Jakarta)

1.1.2. Rencana Pengembangan Transportasi Umum Masal Provinsi DKI

Jakarta

Dalam upaya peningkatkan pelayanan pada penduduk kota maupun
penduduk luar kota Jakarta, pemerintah Jakarta akan melakukan restrukturisasi
ruang jakarta berupa pengembangan angkutan umum masal yang lebih
berorientasi pada Kawasan-kawasan pertumbuhan ekonomi sehingga
pemerintah dapat mengoptimalkan pelayanan pada kawasan miskin kota Jakarta
dan akan meningkatkan ekonomi warga miskin sekitar kawasan yang akan

dibangun.

Pengembangan Kawasan-kawasan miskin ini bertujuan untuk menjadikan
lokasi Kawasan miskin menjadi lebih strategis dan penting sebagai akibat dari
pembangunan angkutan masal di sekitar Kawasan tersebut. Sesuai dengan
rencana pemerintah DKI Jakarta, Kawasan masyarakat miskin kota akan
dikembangkan dengan konsep TOD (Transit Oriented Development) yang akan

diintegerasikan program pemberdayaan dan peningkatan perekonomian



masyarakat miskin kota. Program-program tersebut juga berhubungan dengan
program urban renewal (pembaruan) dan penyediaan rumah murah (Program

Rumah DP 0%) yang memiliki aksesibilitas tinggi ke angkutan umum masal.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Kurang optimalnya palayanan pemerintah terhadap Kawasan miskin
kota Jakarta.

Kurang optimalnya pengembangan Kawasan miskin di Jakarta
mengakibatkan terjadinya ketimpangan sosial yang berdampak pada ekonomi
warga di Kawasan miskin tersebut maka dari itu diperlukan sebuah solusi
berupa pembangunan infrastruktur yang dapat meningkatkan ekonomi warga di
sekitar Kawasan miskin tersebut.

1.2.2. Pengembangan Angkutan Umum Masal yang Menunjang Aktifitas dan
Kebiasaan dari Kawasan miskin yang akan dilewati oleh Moda
Transportasi
Pengembangan angkutan umum masal yang akan dibangun oleh pemerintah

harus solutif agar permasalahan transportasi di Jakarta dapat tertuntaskan
dengan baik sehingga dapat menunjang aktifitas dan memerhatikan kebiasaan
dari Kawasan miskin yang akan dilewati oleh moda transportasi

1.3. Batasan Masalah

1. Subyek perancangan adalah trem Jakarta

2. Obyek perancangan adalah interior dan eksterior kabin

3. Konsep perancangan mengusung identitas maupun karakter kota Jakarta.
1.4. Tujuan

1. Melayani masyarakat Jakarta maupun luar Jakarta

2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada Kawasan miskin

3. Mengoptimalkan pengembangan dan pelayanan Kawasan masyarakat

miskin kota
4. Menunjang secara optimal aktifitas dan kebiasaan dari calon pengguna

moda transportasi



1.5. Manfaat

1.

Land value added dan pertumbuhan ekonomi atas peningkatan aksesibilitas
dirasakan oleh masyarakat miskin kota.

Restukturisasi ruang dengan focus dan prioritas pada urban renewal dan
revitalisasi Kawasan-kawasa masyarakat miskin kota

Mengurangi urban spawl ( pemekaran kota ke daerah-daerah di sekitarnya
secara tidak terstruktur, acak, tanpa adanya rencana) ke Kawasan pinggiran
dan luar Jakarta.

Menjadi benchmarking pengembangan angkutan umum masal
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2.1. Teori Terkait
2.1.1. Pengertian Mass Rapid Transit

Mass Rapid Transit adalah layanan transportasi penumpang dengan
jangkauan local. Angkutan ini beroprasi pada jalur khusus tetap atau jalur
umum potensial yang terpisah dan digunakan secara khusus. Mass Rapid
Transit dapat juga beroperasi dalam lalu lintas yang beragam. Tujuan awal
dirancangnya MRT ini untuk memindahkan sejumlah besar oran dalam waktu
yang bersamaan. MRT dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain :
Heavy Rail Transit, Light Rail Transit, Metro, Kereta Komuter, dan Bus Rapid
Transit. (Smith, 1998)
e Heavy Rail Transit

Sistem heavy rail transit adalah “sistem angkutan menggunakan kereta
berkinerja tinggi, mobil rel bertenaga listrik yang beroperasi di jalur-jalur
khusus eksklusif, biasanya tanpa persimpangan, dengan bangunan stasiun
besar”
e Light Rail Transit

Light Rail Transit (LRT) adalah sistem jalur kereta listrik metropolitan yang
dikarakteristikkan atas kemampuannya menjalankan gerbong atau kereta
pendek satu per satu sepanjang jalur-jalur khusus eksklusif pada lahan
bertingkat, struktur menggantung, subway, atau biasanya di jalan, serta
menaikkan dan menurunkan penumpang pada lintasan atau tempat parkir mobil
(TCRP, 1998). Sistem LRT mencakup pula jalur-jalur trem, meskipun
perbedaan utama adalah bahwa trem seringkali beroperasi tanpa jalur khusus

eksklusif, dalam lalu lintas campuran.



e Metro
Sistem transportasi dengan menggunakan kereta berkinerja tinggi,
digerakkan secara elektrik, beroperasi di jalur eksklusif, tanpa jalur
persilangan, dengan peron stasiun yang besar.

o Kereta Komuter (Comuter Rail Sistem)
Kereta komuter yang menghubungkan daerah urban dengan sub-urban,
namun berbeda dari LRT atau metro, dimana perjalanan lebih panjang dan
jalur rel merupakan bagian dari sistem yang telah ada.

e Bus Rapid Transit
Bus Rapid Transit adalah satu bentuk angkutan berorientasi pelanggan dan
mengkombinasikan stasiun, kendaraan, perencanaan dan elemen-elemen
sistem transportasi pintar ke dalam sebuah sistem yang terpadu dan
memiliki satu identitas unik. Ciri-ciri Bus Rapid Transit termasuk koridor
busway pada jalur terpisah, sejajar atau dipisahkan secara bertingkat, dan

teknologi bus yang dimodernisasi.

2.2. Pengertian Kemiskinan
Dalam undang-undang No 36 Tahun 2009, kesehatan diartikan sebagai
keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan

ekonomis.

2.3. Hubungan Antara Kemiskinan dan Kesehatan

Kesehatan dan kemiskinan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Kesehatan yang buruk dapat menurunkan produktifitas seseorang sehingga
menyebabkan pengeluaran yang lebih banyak dan dapat menguras tabungan
rumah tangga sehingga pada akhirnya akan menurunkan kualitas hidup dan
menciptakan kemiskinan. Kesehatan yang buruk dapat menyebabkan
kemiskinan dan kemiskinan dapat berpotensi membawa pada status kesehatan
yang rendah. Sebaliknya, orang miskin dapat terkena resiko yang lebih besar
dalam hal kesehatan yang dapat menyebabkan kekurangan gizi dan kemampuan

yang rendah dalam mengakses fasilitas kesehatan.



Dalam lingkup yang makro, kondisi kesehatan masyarakat di negara
berkembang pada umumnya tidak sebaik di negara yang sudah mapan,
demikian juga dalam lingkup mikro, anak-anak di keluarga yang miskin akan
memiliki tingkat kesehatan yang lebih buruk jika dibandingkan dengan anak-

anak yang berasal dari keluarga yang memiliki kemampuan ekonomi lebih.

Mengacu pada gambar 2 di lampiran 1, disimpulkan bahwa kemiskinan dan
kesehatan saling berhubungan erat. Kemiskinan berdampak pada buruknya
kondisi kesehatan kelompok miskin karena bagi kelompok miskin kesehatan
merupakan kemewahan yang sulit dicapai dan kesehatan sama pentingnya
dengan mencari uang dan sesuap nasi. Sementara kondisi kesehatan yang buruk
dapat menjebak seseorang kedalam lingkaran kemiskinan.

2.4. Fenomena Kemiskinan dan kesehatan Jakarta
Kemiskinan di daerah ibu kota sudah bukan hal yang baru lagi. Masalah
kemiskinan adalah hal yang sangat sulit dituntaskan dan memiliki efek

samping seperti masalah kesehatan.

Tingginya angka kemiskinan di kota Jakarta adalah salah satu penyebab
tingginya angka keluarga yang tidak melakukan kegiatan hidup bersih.
Kepekaan keluarga miskin terhadap kesehatan masih sangatlah buruk.
Menurut data dari dinas kesehatan Provinsi Jakarta hanya 57% yang sudah
berperilaku hidup bersih dari 29% jumlah keluarga yang sudah di pantau pada
tahun 2017.



Tabel 1 Jumlah Rumah tangga berperilaku hidup sehat

Sumber : (Satin Datin Dinkes Provinsi DKI Jakarta, 2017)

Rumah tangga
Jml
No | Kotamadya Jumlah % Jml %

Puskesmas | mIan yvg _ Ber- | Ber-

] dipantau
dipantau PHBS | PBHS
1 | Pusat 8 301,704 67,916 | 22.50 48,447 | 71.30
2 | Utara 6 275,271 99,539 | 36.16 69,320 | 69.64
3 | Barat 8 559,037 124,043 | 22.19 82,938 | 66.86
4 | Selatan 10 586,607 168,068 | 28.65 118,873 | 70.73
5 | Timur 10 715,498 243,438 | 34.02 82,471 | 33.88
6 | Kep. Seribu | 2 7,131 7,019 98.40 3,649 51.99
Jumlah 2,445,248 | 710,023 | 29.04 405,698 | 57.14

2.5. Segmentasi Pasar

2.5.1. Segmentasi demografi

Konsumen dibedakan berdasarkan karakteristik demografi, seperti usia,

gender, ukuran keluarga, tahap siklus hidup keluarga, pendapatan, pendidikan,

pekerjaan, ras, agama dan kebangsaan. Segmentasi berdasarkan demografi pada

dasarnya adalah segmentasi yang didasarkan oleh peta kependudukan. Usia,

jenis kelamin atau gender, besarnya anggota keluarga, tahap yang dilalui dalam

keluarga (family life circle), pendidikan tertinggi yang pernah dicapai, jenis

pekerjaan, tingkat penghasilan, agama, suku dan sebagainya adalah variabel-

variabel demografi.

Berdasarkan siklus hidupnya manusia akan mengikuti tahap seperti ini:

1. Bayi (dibawah satu tahun),
2. Balita (dibawah tiga tahun),




Balita (dibawah lima tahun),
Usia sekolah (6-12 tahun),
Remaja awal (ABG 13-15 tahun),
Remaja lanjut (16-18 tahun),
Dewasa awal (19-24 tahun),
Dewasa lanjut (25-35 tahun),
Separuh baya (36-50 tahun),

10. Tua (51-65 tahun), dan

11. Lanjut usia (diatas 65 tahun).

© © N o g B~ w

2.5.2. Segmentasi Geografis
Dalam peta, letak provinsi DKI Jakarta terletak di bagian barat laut pulau
Jawa, tepatnya 6° 12' Lintang Selatan (LS) dan 106°48" Bujur Timur (BT).
Wilayah DKI Jakarta berada pada ketinggian 7 meter diatas permukaan laut.
DKI Jakarta merupakan provinsi dengan luas wilayah yang sempit jika
dibandingkan dengan provinsi-provinsi lainnya di indonesia. Luas wilayah DKI
Jakarta adalah sekitar 662,33 km?.

Batas wilayah DK Jakarta terletak di :

1. Batas utara : Laut Jawa

2. Batas Timur : Prov. Jawa Barat
3. Batas selatan : Kota Depok

4. Batas barat : Prov. Banten

Luas Wilayah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta, 2016

Tabel 2 Luas Wilayah DKI Jakarta

(sumber : (Dinas Cipta Ruang, Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta, 2018))

No. Kabupaten/ Kota Luas (km?) Persentase Luasan (%)
1 Kep. Seribu 8.70 1.31
2 Jakarta Selatan 141.27 21.3




3 Jakarta Timur 188.03 28.39
4 Jakarta Pusat 48.13 7.27
5 Jakarta Barat 129.54 19.56
6 Jakarta Utara 146.66 22.14
DKI Jakarta 662.33 100.00

KEPADATAN PENDUDUK MENURUT
KABUPATEN/ KOTA DI PROVINSI DKI

JAKARTA, 2016

B Kepadatan penduduk per km2
[22]
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Gambar 2 Kepadatan penduduk DKI Jakarta per km?

(sumber : (Badan Pusat Statistik, 2018))

2.5.3. Segmentasi Psikografis

Segmentasi psikografis bisa diartikan sebagai segmentasi yang berdasarkan
gaya hidup. Gaya hidup adalah salah satu cara pengelompokan konsumen
secara psikografis. Pada prinsipnya gaya hidup adalah bagaimana perilaku
seseorang dlam menghabiskan waktu dan uangnya. Gaya hidup berhubungan
dengan perilaku seseorang yang akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi

seseorang

10

12,023.01

JAKARTA
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Para peneliti pasar yang menganut pendekatan gaya hidup cenderung

mengklasifikasikan konsumen berdasarkan variable-variabel AIO, vyaitu

aktivitas, interest (minat) dan opini (pandangan). Joseph Plumer (1974)

misalnya mengatakan bahwa segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas-

aktivitas manusia dalam hal:

1.
2.
3.

Bagaimana mereka menghabiskan waktunya,

Minat mereka, apa yang dianggap penting disekitarnya,
Pandangan-pandangannya terhadap diri sendiri maupun
terhadap orang lain, dan

Karakter-karakter dasar seperti tahap yang telah mereka lalui
dalam kehidupan (life cycle), penghasilan, pendidikan, dan

di mana mereka tinggal.

Komponen-komponen segmentasi gaya hidup dalam AIO dapat dilihat

sebagai berikut

Tabel 3. Komponen AIO

Aktivitas Minat Opini Demografis
Bekerja Keluarga Diri sendiri Usia
Hobi Rumah Isu sosial Pendidikan
Kegiatan sosial Pekerjaan Politik Pendapatan
Liburan Masyarakat Bisnis Pekerjaan
Hiburan Fashion Pendidikan Jenis rumah
Hiburan Rekreasi Ekonomi Besar keluarga
Anggota klub Makanan Produk Geografi
Belanja Media Masa depan Skala kota
Olah raga Keberhasilan Budaya Siklus hidup

2.6. Aspek Teknis dan Karakteristik Trem
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) trem diartikan sebagai

kereta yang dijalankan oleh tenaga listrik atau lokomotif kecil, biasanya

digunakan sebagai angkutan penumpang dalam kota. Trem termasuk dalam

11



kategori sistem transportasi Light Rail Transit (selain Bus Rail Transit dan
Heavy Rail Transit). Light Rail Transit (LRT) adalah sistem jalur kereta listrik
metropolitan yang dikarakteristikkan atas kemampuannya menjalankan
gerbong atau kereta pendek satu per satu sepanjang jalur-jalur khusus eksklusif
pada lahan bertingkat, struktur menggantung, subway, atau biasanya di jalan
(trem), serta menaikkan dan menurunkan penumpang pada lintasan atau tempat

parkir mobil”

Pada umumnya trem terdiri dari 2 hingga 7 rangkaian dalam satu tremset
dan beroperasi dalam wilayah perkotaan yang memiliki jarak tempuh antar
stasiun / halte pendek antara 500 meter hingga 1 kilometer dan juga memiliki
kapasitas yang lebih rendah daripada kereta komuter atau High-Heavy Rail
Transit. Untuk menjangkau potensi penumpang pada suatu wilayah perkotaan,
trem atau Light Rail Transit memiliki keunggulan yang lebih dibandingkan

dengan High-Heavy Rail Transit dikarenakan

1. Trem dapat berjalan bersama lalu lintas lain (mix) dan terpisah pada lintasan
khusus (at grade).
2. Dapat berbelok dengan radius kecil/tajam sekitar 15 meter, sedangkan HRT
minimum radius 150 meter. Sehingga dapat menyusuri wilayah perkotaan.
3. Dapat naik dengan elevasi hingga 12%, sedangkan HRT maximum 1%.
Oleh sebab itu stasiun LRT sering berada di atas jembatan layang sehingga
tidak terjadi penumpukan area kegiatan pada jalan konvensional.
Mengacu pada jurnal Rapid Transit Office City of Hamilton Public Works,
trem memiliki karakteristik lain, yaitu dapat memiliki lantai kabin yang lebih

rendah dari kereta konvensional.
Terdapat tiga macam ketinggian lantai :

1. Ultra Low Floor (18 cm di atas tanah)
2. Low Floor (30-35 cm di atas tanah)
3. High Floor (sekitar 60 cm di atas tanah).

12



Sedangkan kereta konvensional memiliki tinggi kabin sekitar 80 cm di atas
tanah. Konsep lantai rendah menjadi suatu hal yang penting untuk
memaksimalkan akses bagi penumpang pengguna kursi roda, orang tua,

maupun orang cidera.

2.7.Teknologi Baterai
2.7.1. LIM30H-8A
Baterai seri LIM merupakan baterai yang dapat di isi ulang (rechargeable).

Baterai ini digunakan untuk produk-produk industrial seperti :

1. Sistem crane Hibrid

2. Kereta Hibrid

3. Kendaraan hibrid

4. AGV (Auto Guided Vehicle)

5

. Sistem penyimpanan tenaga untuk kendaraan rel

2.7.2. Primove Battery
Primove battery trems adalah baterai yang dibuat khusus untuk trem dan
transportasi berbasis rel lainnya yang beroprasi tanpa panthograf (CFO).
Bombardier menyatakan untuk menggerakkan lima gerbong trem dibutuhkan

dua baterai primove 50.

Tabel 4 spesifikasi baterai

Sumber : (Bombardier Transportation )

Technical data Unit Battery 50
Jumlah Baterai (sistem) kuantitas 2
Jumlah voltase (per pack) \Y/ 532
Battery double unit energy content Kwh 49
Massa (per baterai double unit) Kg 667
Dimensi (P/L/T) mm 1780/450/610
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2.8.Desain Acuan

Acuan desain diperlukan dalam sebuah perancangan untuk dapat
mempertimbangkan aspek-aspek teknis dalam membuat suatu rancangan.
Selain aspek teknis aspek tren atau style juga merupakan hal yang dapat
membantu dalam suatu perancangan agar dapat bersaing dengan desain desain

yang ada di dunia saat ini.

2.8.1. Siemens Avenio Tremway

Tabel 5 tabel acuan

(sumber : penulis)

Deskripsi +/- Acuan
Siemens Avenio e Konstruksi car body Kemampuan trem
merupakan produk low- menggunakan material dalam  menampung
floor trem yang ringan penumpang  hingga
memiliki banyak e Panjang trem 18m- 72m 700 pax/ tremset
kelebihan dalam bidang terdiri dari 2-8 modul
teknologi ¢ Dapat mengangkut hingga

700 penumpang

2.8.2. CAF Battery powered trem

Tabel 6 acuan produk

(sumber : Penulis)

Deskripsi +/- Acuan

CAF Battery Powered e Trem ini berjenis low-floor 1. Low-floor
trem adalah trem pertama trem yang dapat memudahkan Trem
yang tidak menggunakan para penumpang untuk 2. Tanpa
panthograf sebagai mengakses ke dalam atau panthograf
penyalur tenaga listrik keluar trem.
untuk menjalankan mesin e Tanpa panthograf artinya

dapat mengurangi biaya

infrastrktur
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2.8.3. Bombardier Flexity Classic Schewrin

Tabel 7 acuan produk

(sumber : penulis)

1999 untuk Nahverkehr
Schewrin GmbH

keluar trem.

Konfigurasi tremset
memungkinkan untuk
memiliki gerbong yang
berukuran sama sehingga
memudahkan dalam proses

produksi

Deskripsi +/- Acuan
Bombardier Flexity Trem ini berjenis low-floor Low-floor Trem
Classic Schewrin trem yang dapat memudahkan Konfigurasi
merupakan trem  yang para penumpang untuk tremset
diproduksi  pada tahun mengakses ke dalam atau (gerbong)

2.9.Tinjauan Hasil Rancangan Sebelumnya

Berikut beberapa rancangan sebagai acuan perancangan yang dilakukan :

2.9.1 Desain Kereta Bandara KRD Juanda Surabaya (Kurniawan, 2010)

Bentuk Eksterior

LEXTALT T —

Analisa Estetika Eksterior

FINAL L

front e

KRD Bandara Juanda - Surabaya
Kecepatan akses, aman, nyaman dan Imaye bans
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VISUAL INTERIOR "\ __

Gambar 3 desain Krd Bandara Juanda Surabaya 2010

Sumber : (Kurniawan, 2010)

2.9.2. Desain Carbody Eksterior dan Interior Tremway sebagai Ikon

Angkutan Massal Cepat Kota Surabaya (Suprayitno, 2015).
©e

Surotram me.

16



Gambar 4 desain Carbody tremway Kota Surabaya 2015

(sumber : Suprayitno, 2015)

2.9.3. Desain Carbody Eksterior — Interior Light Rapid Transit Palembang
(Maulana, 2017)

17



Gambar 5 Desain Lrt Palembang

(Sumber : maulana, 2017)
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BAB Il

METODOLOGI DESAIN

3.1. Skema Penelitian

TRAM JAKARTA

STUDI PUSTAKA

JAKARTA

|

— PERENCANAAN KARAKTER JAKARTA ﬁ USER *J
> STUDI OPERASIONAL NORMAL ——— DIFABLE
—»KAPASITAS PENUMPANG I 1
PSIKOGRAFI DEMOGRAFI
FREKUENSI v
AKTIFITAS
HEADWAY l
PERSONA
"> RANCANGAN RUTE
NEED

TURNING RADIUS

GEOMETRI DASAR

T KONSEP DESAIN—l
INTERIOR T EKSTERIOR

PRELIMINARY DESIGN
MODEL SKALA
ANIMASI & PRESENTASI

FINAL DESIGN

Gambar 6 Skema Penelitian

(sumber : penulis)
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3.2.Subjek dan Objek Perancangan
1. Subjek Perancangan : meliputi desain interior dan interior trem yang
melintasi Kawasan miskin jakarta, beroperasi melalui jalur inspeksi banjir

kanal timur dari arah marunda menuju stasiun tebet

2. Objek Perancangan : berupa bagian interior trem meliputi konfigurasi
tempat duduk, atap, panel dinding, lantai, dan komponen interior. Pada
bagian eksterior meliputi konsep estetika mascara dan train set.

3.3.Metoda Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu hal penting dan wajib dilakukan untuk
melakukan suatu perancangan dimana data-data tersebut dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk memecahkan masalah yang ada. Metoda yang

digunakan dalam perencanaan ini.

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu :

3. DataPrimer : Data primer didapatkan langsung dari pihak yang ahli
dalam hal pembuatan moda transportasi yang berbasis rel yaitu PT.Inka
dalam pertemuan dan diskusi tentang rencana pembangunan moda angkutan
umum massal ini. selain itu juga data didapatkan dari pemerintah kota
Jakarta selaku badan yang memiliki rencana proyek angkutan umum massal

ini.

4. Data Sekunder: Data sekunder didapatkan dari penelurusan data-data
pendukung yang dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka yakni, jurnal-
jurnal penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan,
data badan pusat statiskik, dan dari media cetak lainnya maupun media

sosial dan internet.
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3.4. Tahapan Studi dan Analisa

Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan, tahap selanjutnya adalah
mengolah data tersebut melalui tahapan studi dan analisa. Studi dan Analisa

yang dikerjakan antara lain
3.4.1. Studi calon pengguna (penumpang)

Studi analisis calon penumpang ditujukan untuk mencari kebutuhan calon
pengguna terhadap trem Jakarta. Berdasarkan kebutuhan, calon penumpang
dibagi menjadi dua jenis yaitu penumpang normal dan penumpang
berkebutuhan khusus (disable). Kebutuhan dari penumpang normal dan
penumpang disable tidak sama kebutuhannya, pada umumnya penumpang
normal hanya memerlukan fasilitas tempat duduk, sedangkan penumpang
disable memerlukan perlakuan khusus untuk mendukung kebutuhannya
dikarenakan oleh keterbatasan fisik yang dimiliki. Yang termasuk dalam
kategori penumpang disable atau berkebutuhan khusus antara lain : ibu

mengandung, balita, orang tua, pengguna kursi roda, orang cidera.

Selanjutnya kebutuhan penumpang terhadap trem Jakarta dianalisis melalui
pendekatan demografi, psikografi, dan studi aktivitas calon penumpang. Dari
pendekatan tersebut akan didapatan analisis mengenai perilaku penumpang,
analisis tujuan perjalanan (bekerja, bisnis, sekolah, wisata), analisis

anthropometri (akses dan sirkulasi penumpang).

3.4.2. Studi dan Analisa Geometri Jalan
Studi geometri jalan diperlukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
kebutuhan dimensi dari objek penelitian yang dapat disesuaikan dengan kondisi
jalur dan tipologi trek yang direncanakan. Studi ini dilakukan dengan mengukur
radius tikungan terkecil yang ada didalam rencana jalur. Setelah itu akan
dilakukan pemilihan ukuran gerbong yang sesuai dengan kebutuhan yang

diperlukan.
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3.4.3. Studi dan Analisa LOPAS (Lay Out Passanger Analytical Sistem)

Studi ini bertujuan untuk mengetahui maksimal muatan yang dapat
ditampung dalam gerbong trem yang akan dirancang dan menganalisis sirkulasi

yang terjadi didalam gerbong misalnya seperti akses keluar masuk kereta.
3.4.4. Studi dan Analisa Purwarupa Jakarta

Studi ini mengenai konsep image yang diperoleh dari image board yang
dibuat dan memiliki identitas kota Jakarta. Setelah mendapatkan image board
yang sesuai dengan keinginan dan cita-cita dari kota Jakarta akan dianalisis
dengan Bahasa bentuk untuk menghasilkan kata kunci konsep yang dapat

digunakan sebagai konsep dasar perancangan trem Jakarta.
3.5.  Metoda Desain yang Digunakan

Metoda yang digunakan dalam perancangan ini adalah sistem pencarian
konsep desain dengan menggali identitas dan ciri khas dari tempat dimana

desain akan diterapkan.

3.5.1. Brainstorming
Brainstorming dilakukan untuk mencari sifat-sifat dan keunikan dari lokasi
dimana desain akan diterapkan yaitu Jakarta. Setelah mendapatkan sifat-sifat
dan keunikan dari Jakarta setelah itu dapat di konversi menjadi keyword-

keywor umum hingga spesifik yang nantinya menjadi konsep desain.

3.5.2. Positioning
Dalam metoda ini akan menghasilkan peta produk yang nantinya dapat

menjadi acuan dalam mendesain sekaligus menjadi koridor desain.

3.5.3. Mood Board
Mood Board merupakan metoda yang digunakan untuk memberi jiwa
kepada desain yang sedang dikerjakan dan sekaligun menjadi pembeda desain
dengan desain yang sudah ada. Mood Board didapat setelah menghayati dan
memahami konsep desain sehingga muncul ide dan nilai yang dapat menjadi

jiwa dari desain.
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BAB IV

STUDI dan ANALISA

4.1.  Studi Impresi Calon Pengguna

Studi ini berfungsi untuk mengetahui impresi dan pengalaman calon
penguna yang dilakukan pada pengguna Komuter line dengan menggunakan

metoda kuesioner.

Kuesioner dibagikan kepada pengguna komuter line yang berjumlah 13

orang yang diambil secara acak. Kuesioner memuat pertanyaan sebagai berikut:

Nama

Pekerjaan

Kegiatan yang ingin dicapai dengan menggunakan Krl
Destinasi yang dituju

Alasan menggunakan Krl

Jenis transportasi yang digunakan selain krl

Barang bawaan

Posisi pada saat di dalam kabin krl

© o N o g R~ wDhPE

Kenyamanan
10. Aspirasi terhadap kabin Krl

Hasil kuesioner sebagai berikut :
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4.1.1. Nama

Nama
13 tanggapan
Nabilah i

Brenda -

Dinda

Annisa

Nabilla

Icha Ananda Nainggolan

Lirang Titania Miranda

NL

Dea

Riani Aulia

Masripah

Nadhila

Widi =
4.1.2. Pekerjaan
Pekerjaan
13 tanggapan
6
5(38.5%)
4
1(7,7%) 1(7,7%) 1(7,7%) 1(7,7%) 1(77%) 1(7,7%) 1(7.7%) 1(77%)
1]
Belum ada Guru Mahasisiwa FPegawai swasta fresh ar...
Fresh graduate Guru private Mahasiswa Pengangguran

24



4.1.3. Kegiatan yang ingin dicapai dengan menggunakan Krl

Untuk apa anda menggunakan KRL?

13 tanggapan

kerja

sekolah / kuliah
rekreasi
belanja
berdagang

Apa saja

4.1.4. Destinasi yang dituju

Kemana tujuan anda (paling sering)

13 tanggapan

Ke jakarta
manggarai
Jakarta kota
Sudirman

Depok

Serpong

Cibiru

Kampus

Cikini - Palmerah
Jakarta Kota
Stasiun Sudirmam

Stasiun tebet

1(7.7%)

5 (38.5%

5 (38.5%
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4.1.5. Alasan menggunakan Krl

Mengapa anda Menggunakan KRL?

13 tanggapan

murah
cepat 6 (46,2%
aman
mudah

nyaman

Murah, cepat dan aman

4.1.6. Jenis transportasi yang digunakan selain Krl

Transportasi apa lagi yang sering anda gunakan selain KRL

13 tanggapan

Busway

Angkot 2(15,4%)
Taxi

Transportasi online 8 (61,5%
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4.1.7. Barang bawaan

Barang-barang apa saja yang anda bawa saat menggunakan
KRL

13 tanggapan

Tas 13 (100%)

Sepeda lipat |—0 (0%)

Stoller Bayi 0 (0%)

4.1.8. Posisi pada saat di dalam kabin Krl

Pada saat berada di dalam kabin KRL anda lebih memilih
untuk?

13 tanggapan

@® duduk
@ berdiri

Lebih nyaman duduk

Penuh

perjalanan jauh.
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Save energy

Karena perjalanan jauh, kalau berdiri akan membuat kaki sakit

Biar tidak capek

Karena saya kurang suka berdiri. saya tipe orang yang cepat lelah.

Duduk jika dapat, karena biasa menggunakan kereta untuk jarak yg cukup jauh, tetapi lebih memilih
berdiri jika terlalu ramai supaya lebih mudah saat ingin keluar rangkaian kereta

Duduk jika tersedia tempat, berdiri jika sedang penuh atau ada orang yang lebih membutuhkan

lebih nyaman

Karena tidak kebagian tempat duduk

Karna perjalanan yang cukup panjang

Biar cepat keluar

4.1.9. Kenyamanan

Pernahkan anda merasakan ketidaknyamanan saat
menggunakan KRL

13 tanggapan

® =
@ Tidak

)

Kecopetan dan berdesak desakkan

Penuh sesak

Delay kereta yang bisa sampai setengah jam dari perkiraan waktu karena padatnya kereta saat memasuki
stasiun Manggarai

Ada banci yang mengganggu saya

Jadwal kereta yg delay, untuk tujuan Cikarang rangkaian kereta masih sedikit sehingga harus menunggu

lama

Penuhnya gerbong di rush hour sehingga oksigen kurang dan harus membuka kaca kereta.

terlalu berdesakan

AC tidak menyala
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Bau tidak sedap karna kereta penuh, sexual harrasment, jadwal kereta yang molor, pegangan kereta yang

terlalu tinggi

Desak desakan dan rasa tidak aman
Sesak

jika ada anak bayi menangis padahal sedang sesak dan penuh. Serta ketika seseorang membawa barang yg

banyak namun tidak dirapikab dengan baik sehingga banyak memakan tempat.

4.1.10. Aspirasi terhadap kabin Krl

Tidak ada

Holder lebih di perpendek karena sedikit sulit diraih

AC diperhatikan dengan baik. Desainnya cerah dan colorful ditambah beberapa quotes (kalau perlu yg
receh) atau komik singkat

Banyakin gerbong wanita

Kursi
Entahlah

Kalau bisa ada pembatasan penumpang setiap gerbongnya agar tidak terjadi kepadatan didalam gerbong.
Seperti naik lift, ada kapasitas maksimalnya. Apabila penuh, ada bel penanda yg mengharuskan beberapa
orang keluar lift.

Tempat duduk didesain lebih minimalis sehingga dapat menampung penumpang lebih banyak.

sebenarnya desain interior kabin sudah cukup baik asalkan tidak terlalu penuh penumpangnya

AC-nya suhunya didinginkan

Pegangan kereta untuk orang berdiri jangan terlalu tinggi

Kacanya jangan burem

Menurut hasil kuesioner maka didapatkan kesimpulan bahwa responden
merasa bahwa:
1. Handgrip terlalu tinggi
2. Diperlukan penanda pada saat overload
3. Desain dibuat minimalis agar terkesan luas
4. Sering berdesak-desakan di dalam kabin
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4.2.  Studi Mobilitas Calon Pengguna

Gambar 7 mobilitas calon user
(sumber : penulis)

Gambar diatas menunjukan alur aktivitas dan mobilitas calon pengguna mulai
dari rumah menuju tempat mereka melakukan aktivitas sehari-hari. Kegiatan
calon pengguna dibagi menjadi tiga jenis yaitu, bekerja, berbelanja atau sekedar
memnuhi kebutuhan rumah tangga dan aktivitas pada waktu luang seperti
berwisata atau mencari hiburan ke tengah kota.

4.3.Analisis AIO (Activity, Interest, Opinion)

Tabel 8 Analisis AIO (Activity, Interest, Opinion)

(sumber : penulis)

No Demografi AlIO Need
Activity Interest Opinion
1 - Pria/wanita 1. Bekerja/ 1. Kenyamana |1. Ontime 1. Kenyaman
- 20-50 tahun sekolah n 2. Sistem ruang
- Pelajar/mahasis |2. Berdiskusi 2. Keamanan keamanan 2. On
wa, pegawai 3. Berbincang |3. Privacy 3. Simple schedule
4. Keteraturan design
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kantor, 4. Mendengark
entepreneur an music
- Middle income [5. Membaca
buku
6. Menulis
catatan
2 - Wanita 1. Berbelanja Kenyamana Up to date Pengala
- Usia 25 — 50 | 2. Berbincang n Modernitas man baru
tahun 3. Gossip Extra- Sesuatu Keamana
- Middle — high | 4. Sharing ordinary yang baru n
income
- lbu rumah
tangga
3 - pria 1. menulis rekreasi Kenyamana Keamana
- usia 40 — 60 | 2. membaca hiburan n n
tahun 3. rekreasi Harmoni kenyamm
- bussinesman, Relaksasi an
traveler, rekreasi
pensiunan,
entepreneur

4.4. Konsep Desain

Gambar 8 brainstorming konsep Jakarta

(sumber : penulis)




Berdasarkan hasil brainstorming konsep mengenai hal-hal yang menjadi
nilai Jakarta, selanjutnya konsep tersebut dikelompokkan menjadi lima hal,
yaitu :

Smart
Modern
Bold
Ikonik
Friendly

o ok~ wnF

ekonomis

Kemudian lima hal diatas di kelompokkan lagi menjadi tiga yang menjadi

nilai utama dari konsep perancangan ini, yaitu :

EXTRA-ORDINARY

JAKARTA

) &
1 >
3 g
% &

% o
» <

ECONOMIST

Gambar 9 konsep ide Jakarta

(sumber : penulis)
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1. Experience
Pengalaman yang user dapatkan dari desain interior dan eksterior yang
menerapkan inovasi dan teknologi modern.

2. Extraordinary
Desain eksterior dan interior memberikan impresi karakter jakarta sebagai
daya tarik user terhadap moda transportasi yang dirancang.

3. Expression
Objek perancangan adalah sebuah ekspresi tentang wajah Jakarta yang
memiliki karakter yang memiliki ikatan emosional dengan penduduk

Jakarta (user)

4.5.  Positioning Produk
Mengacu dari gambar 17 pada lampiran 2 ditentukan bahwa positioning
produk berada pada kolom commuter dan extra-ordinary. Hal ini disimpulkan

dengan mempertimbangkan analisis AIO yang telah dibuat sebelumnya.
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4.6.Studi Ergonomi
4.6.1. Studi Antrhopometri

P

F Y

N

D1

DY

N
| P
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S I
|
|
|
|
\
]
]
e
L T
= -
y
|
|
|
|
|

D10
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D3

D11

D4




D14

P D15

v

Gambar 10 dimensi anthropometri manusia

( sumber : penulis)

Tabel 9 dimensi anthropometri

D16

Keterangan 5th 50th 95th
D1 Tinggi tubuh 116,68 152,06 187,45
D2 Tinggi mata 107,42 141,74 176,45
D3 Tinggi bahu 95,97 126,37 156,77
D4 Tinggi siku 72,77 95,3 117,83
D5 Tinggi dalam posisi duduk 60,95 77,73 94,52
D6 Tinggi mata dalam posisi duduk 50,96 67,53 84,1
D7 Tinggi bahu dalam posisi duduk 37,5 54,64 71,78
D8 Tinggi siku dalam posisi duduk 10,86 24,66 38,46
D9 Panjang popliteal 30,1 39,51 48,92
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D10 Tinggi lutut 35,93 47,93 59,93
D11 Tinggi popliteal 30,88 40,02 49,16
D12 Panjang lengan bawah 26,41 40,44 54,46
D13 Lebar pinggul 21,56 32,16 42,76
D14 Lebar sisi bahu 26,14 38,62 51,11
D15 Tinggi genggaman tangan ke atas dalam | 137,48 185,26 233,05
posisi berdiri
D16 Panjang rentan tangan ke depan 48,14 65,73 83,33

4.7.Ergonomi Kabin Trem

Gambar 11 ergonomic di dalam kabin

(sumber : penulis
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Analisis terhadap luasan interior kabin diperlukan untuk mengoptimalkan
kenyamanan penumpang yang menggunakan pelayanan ini. dibutuhkan kabin
yang cukup luas sehingga penumpang tidak saling bersentuhan dan
meningkatkan kenyamanan moda transportasi. Dari Analisis diatas permodelan
kabin trem yang di buat sudah sesuai dengan studi antrophometri yang telah
dilakukan.

4.8.Ergonomi Ukuran Pintu

1300 mm
650 mm

A 2

Gambar 12 ergonomic pintu trem
(sumber : penulis)
Analisis terhadap pintu trem dibutuhkan agar para penumpang tidak
kesulitan dalam evakuasi maupun pada akses keluar dan masuk kedalam trem.
Dari hasil Analisis ukuran pintu didapatkan ukuran pintu minimal dengan lebar

pintu 1300 mm dan tinggi maksimal 2200 mm.
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4.9.MSCA

No. Jenis Trem

Flexity Outlook
(Bombardier)

Flexity trem
Marseille
(Bombardier)

Pintu :

Tabel 10 MSCA

(sumber : penulis)

Deskripsi

Digunakan di kota Brussels

Panjang :43.4m
Lebar  2.65m
Tinggi 3.65m

Kapasitas penumpang :

74 Kkursi
176 berdiri

Kecepatan maksimum :

70 km / jam (50 mph)
14 (7 per sisi)

Digunakan di kota Marseille

Panjang :32.5m
Lebar 24m
Tinggi 3.5m

Kapasitas penumpang : 42

kursi
158 berdiri

Kecepatan maksimum :

70 km / jam (50 mph)
Pintu : 8 (4 per sisi)

38

Kelebihan

Sistem penggerak
berupa APS yang
ditempatkan pada
bagian bawah gerbong
bersama bogie.

Bentuk dan warna yang
modern.

Jendela lebar
mengesankan interior
yang luas

100% konsep lantai
rendah.

Tinggi lantai 18 cm
diatas rail

Memiliki desain yang
unik seperti kapal layer
dan memiliki ornament
seperti kayu

Kekurangan

Konfigurasi
transfersal
yang
digunakan
pada
sebagian
gerbong
membuat
kapasitas
penumpang
kurang
optimal

Kesan
interior
sempit yang
dikarenakan
oleh
kofigurasi
interior
yang
kurang
optimal
Memiliki
dua pintu
pada
gerbong
yang
pendek



Urbos 3
(CAF)

SUROTREM
(Surabaya)

Digunakan di kota
Brimingham
Panjang :33m
Lebar 2.65m
Tinggi 34m
Kapasitas penumpang :
54 kursi
156 berdiri
Kecepatan maksimum :
70 km / jam (43 mph)
Pintu : 8 (4 per sisi)

Digunakan di kota Surabaya
Panjang :30.8m
Lebar 24m
Tinggi 3.65m
Kapasitas penumpang :
200 penumpang
Kecepatan maksimum :
70 km / jam (50 mph)
Pintu : 8 (4 per sisi)

e  Trem ini berjenis
low-floor trem yang
dapat memudahkan
para penumpang
untuk mengakses ke
dalam atau keluar
trem.

e  Tanpa panthograf
artinya dapat
mengurangi biaya
infrastrktur

e 70 %Low floor 30-40
cm di atas rail

o Konfigurasi transfersal
untuk memaksimalkan
kapasitas penumpang

o Memiliki
dua pintu
pada
gerbong
yang
pendek

e Bentuk
maskara
kurang
mencirikan
ikonik kota

Berdasarkan analisis MSCA trem Jakarta akan mengacu pada teknologi

baterai dari trem urbos untuk mengurangi biaya infrastuktur dan meningkatkan

kenyamanan penumpang. Trem ini mengusung konsep lowfloor yang akan

memudahkan penyandang disablitas dan para penumpang yang memiliki

kebutuhan khusus lainnya.
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4.10. Analisis Rute

Analisis rute dilakukan dengan merujuk pada rencana pemerintah DKI

Jakarta. Rute ini terletak di pinggir banjir kanal timur yang berawal dari

Marunda menuju Stasiun Tebet.

Gambar 13 Rencana Rute

(sumber : penulis)

Tabel 11 jarak dan waktu tempuh

(sumber : penulis)

Pemberhentian Jenis stasiun Jarak tempuh Waktu tempuh Kecepatan
Marunda — St. Tebet Depo — Besar 25.8 25.8 menit 60 km/j
Marunda — St. Tebet Depo — Besar 25.8 36 menit 40 kml/j

4.11. Analisis Radius Tikungan Minimum

Analisis radius tikungan minimum dilakukan untuk menentukan dimensi
Carbody trem. Hasil dari analisis ini akan mempengaruhi jumlah kapasitas
penumpang yang akan digunakan lagi dalam analisis LOPAS (lay out

passanger analytical system). Berdasarkan analisis tikungan terkecil terletak

pada area Tugu pasar modern yang memiliki radius sebesar 30 meter.
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Gambar 14 proyeksi peta dalam google maps

(sumber : penulis)

Berdasarkan hasil analisis, tikungan minimum yang terdapat dalam rencana
lintasan jalur trem sebesar 30 meter. Sehingga panjang gerbong kereta harus
disesuaikan dengan kondisi tersebut dan dengan mngacu pada ketentuan ukuran
trem standar maka digunakan trem dengan ukuran medium dengan panjang

maksimal 9 meter dengan itu dilakukan permodelan radius tikungan seperti

pada gambar 24.

R30M

Gambar 15 permodelan menggunakan trem tipe m

(sumber : penulis)
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4.12. Analisis LOPAS (layout passanger analytical sistem)

PINTU GERBONG

' o o |

A

»
P

ZONA SIRKULASI

ALUR SIRKULASI - AKSES MASUK

EEE;Q | I | | | | | I ALUR SIRKULAS| - AKSES KELUAR
' L1 T T T T 1

Gambar 16 konfigurasi tampak atas 2 double leaf door

r'y

v

(' sumber : penulis)

Kelebihan :

1. tingkat kenyamanan duduk tertinggi (jumlah seat terbanyak)
2. memiliki luasan komponen iterior terbesar
3. suasana ruangan private (jumlah pintu sedikit)

Kekurangan :

1. level simpul sirkulasi terpanjang
2. level aksesibilitas terendah

3. evakuasi kondisi darurat tersulit

¥ (NSREEE|pISER —
AN EENE

Gambar 17konfigurasi tampak atas 4 double leaf door

F 3
v
A

ZONA SIRKULASI
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.
—> ALUR SIRKULASI - AKSES KELUAR

(sumber : penulis)

Kelebihan :

1. luasan komponen interior sedang
2. level aksesibilitas sedang
3. evakuasi kondisi darurat sedang

Kekurangan :

1. jumlah tempat duduk medium
2. suasana ruangan publik (jumlah pintu sedang)

42



3. level simpul sirkulasi sedang

' ﬁﬂ i Eﬂﬂ ' PINTU GERBONG
T T T T T T L \:’ ZONA DUDUK PENUMPANG
ZONA SIRKULASI
l l l l l l r —’ ALUR SIRKULASI - AKSES MASUK
. EEQ . EEQ . _ ALUR SIRKULAS| - AKSES KELUAR

Gambar 18 konfigurasi tampak atas 6 double leaf door

A\ 4
A

A\ 4
A

|1

A
A

A J
A

(sumber : penulis)

Kelebihan :

1. level simpul sirkulasi terpendek
2. level aksesibilitas tertinggi
3. evakuasi kondisi darurat termudah

Kekurangan :

1. tingkat kenyamanan duduk terendah (jumlah seat paling sedikit)
2. memiliki luasan komponen interior terkecil

3. suasana ruangan publik-massal (jumlah pintu terbanyak)

Kesimpulan : Dengan dimensi gerbong trem Medium, penggunaan 2
buah sliding door cukup untuk menampung padatnya penumpang saat masuk
dan keluar. kapasitas yang dapat ditampung sebanyak 65 penumpang berdiri

dan 24 penumpang duduk.

4.13. Analisis Geometri
Berdasarkan analisis rute dan pemilihan trem tipe M, dapat disimpulkan
bahwa trem yang sesuai memiliki dimensi dan kapasitas penumpang sebagai

berikut :
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Tabel 12 dimensi dasar

Sumber : penulis

No Dimensi Keterangan

1 Panjang Train Car 7600 mm - 9600

2 Lebar Carbody 2300mm - 2650mm

3 Tinggi Carbody Maksimum 3.500 mm

4 Lebar Pintu 1300 mm — 1400 mm
MC1 TC MC2

|
|
N

ﬂﬂm -

Gambar 19 geometri trem
Sumber: penulis
MC : Motor car, Kereta dengan roda penggerak

TC : Trailer car, kereta pengikut

Tabel 13 jumlah penumpang

Sumber : penulis

Uraian MC1 TC MC2
Desain 6 Kursi 12 24 12
orang/m? Berdiri 80 65 80

Jumlah 92 89 92
Total 273

4.14. Analisis operasional
Analisis operasional dilakukan untuk mengetahui frekuensi trem, headway

trem, serta kebutuhan jumlah unit armada yang beroperasi.
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4.14.1. Analisis Jumlah Penumpang

Proyeksi jumlah penumpang pada kecamatan yang dilalui rute trem :

kec.
kec.
kec.
kec.
kec.
kec.
kec.
kec.
kec.
kec.

Penjaringan

Pademangan

Tj Priok
Cilincing

Tambora

Grogol Petamburan

Cakung

Duren Sawit

Jatinegara
Tebet

Jumlah

(342.198)
(163.557 )
(391.477)
(414.574)
(240.972)
(238.385)
(532.787)
(1 398.299)
(274.092)
(211.287)
3,207,628 orang

Asumsi perbandingan pengguna transportasi umum dan transportasi public

(1: 28 ) sehingga asumsi pengguna trem 114.560 pax

Origin Destination merupakan banyaknya masyarakat sekitaran jakarta

yang melakukan perjalanan dari rumah menuju tempat kerja yang berlokasi di

5 kota jakarta

Jakarta selatan

Jakarta timur

Jakarta pusat

Jakarta barat

Jakarta utara

Bogor

Bekasi

Depok

Tangerang

(219.788)
(432.471)
( 51.503)
(302.104)
(124.692)
( 12.393)
(474.876)
( 583.318)

(380.636)
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Tangerang Selatan (316.212)
(Pulse Lab Jakarta - United Nations Global Pulse )
JUMLAH (2.897.993)

Asumsi perbandingan pengguna transportasi umum dan transportasi public
(1 : 28 ) sehingga asumsi pengguna trem 103.500 pax. Kesimpulanya,
jumlah calon penumpang sebanyak 218.060 per harinya

4.14.2. Analisis Pembagian Waktu

Masyarakat Kota Jakarta rata-rata pergerakannya sebesar 70% pada jam
sibuk karena dipicu oleh aktivitas pendidikan, pekerjaan, dan perdagangan;

dan sisanya aktivitas normal sebesar 30% pergerakannya pada jam tidak sibuk.
Pembagian penumpang berdasarkan jam sibuk dan jam tidak sibuk:
Penumpang pada Jam Sibuk
= (218.060 penumpang/hari)/(18 jam) x 70%
= 8480 penumpang
Penumpang pada Jam Tidak Sibuk
= (218.060 penumpang/hari)/(18 jam) x 50%
= 6057 penumpang
Maka jumlah penumpang per jamnya yaitu:
Penumpang per Jam pada Jam Sibuk

= (8480penumpang)/(6 jam)
= 1413 penumpang/jam

Penumpang per Jam pada Jam Tidak Sibuk

= (6057 penumpang)/(12 jam)
= 504 penumpang/jam
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Analisis Frekuensi

Dengan menggunaan rumus :
f=P/(CXLF)
f = Frekuensi kendaraan (kendaraan/jam)
P = Jumlah penumpang/jam
LF = Faktor muat (diambil 70% pada kondisi dinamis)
C = Kapasitas kendaraan

Maka frekuensi trem adalah
Frekuensi trem pada jam sibuk

= 1413 /(273 x 70%)

= 7.3 Tremset/ jam~ 8 Tremset/jam
Frekuensi trem pada jam tidak sibuk

=504 / (273 X 70%)

= 2.6 Tremset/Jam~ 3 Tremset/ jam

Analisa Headway

Dengan menggunakan rumus
H=(60xCXLF)/P

H = Waktu antara (menit)

P = Jumlah penumpang per jam pada seksi terpadat
(penumpang/jam)

C = Kapasitas kendaraan

LF = Faktor muat (diambil 70% pada kondisi dinamis)

Maka Headway trem adalah:

Headway trem pada Jam Sibuk
= (60 x 273 x 70%)/1413
= 8 menit

Headway trem pada Jam Tidak Sibuk
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= (60 x 273 x 70%)/504
= 22 menit
Analisa kebutuhan unit trem

Dengan menggunakan rumus
K=CT/(HxFA)
K = Armada yang dibutuhkan per waktu sirkulasi (unit)
CT = Waktu sirkulasi (menit)
H = Waktu antara (menit)
FA = Faktor ketersediaan kendaraan (diasumsikan 1)
Waktu Sirkulasi =
Waktu Perjalanan + (Dwelling time x jumlah stasiun)
= 25.8 menit + (30 detik x 20 halte)
= 35.8 menit
Waktu Sirkulasi =
Waktu Perjalanan + (Dwelling time x jumlah stasiun)
= 36 menit + (30 detik x 20 halte)

= 46 menit
Maka Jumlah Armada yang diperlukan per waktu sirkulasi adalah:
Tremset yang dibutuhkan pada Jam Sibuk
= (35.8 menit)/ (8 menit x 1)
=4.4 tremset ~ 5 tremset
Tremset yang dibutuhkan pada Jam Tidak Sibuk
= (46 menit) / (22 menit x 1)

= 2 tremset
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4.15. Analisis Geometri Jalan

Gambar 20 geometri jalan single trek

('sumber : penulis)

Gambar 21 geometri jalan double trek

(sumber : penulis)
Pembangunan infrastruktur trem (rel) direncanakan akan melalui banjir
kanal timur yang artinya akan melewati salah satu sisi atau dua sisi dari sungai
tersebut. Sehingga jalur akan dibangun diatas jalur inspeksi sungai yang dimana

jalur tersebut adalah milik pemerintah daerah.

4.16. Studi Sistem Penggerak (Bogie)

Tabel 14 perbandingan fitur bogie

(sumber : bombardier)

Fitur Bogie
FLEXX Urban FLEXX Urban FLEXX Urban
1000 2000 2500
Gauge 900/1000/1435 1000/1435 1435
Access 100% low-floor 70% low-floor 70% low-floor
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Wheel base 1850 1800 1800
Max. speed 70 km/h 70 km/h 100 km/h
Mass 4.7 (3.3)t 45 (3.0)t 48 (3.2)t
Axle load 10t 9.25t 11t
Bogie height 310 mm 350 mm 580 mm
Power 2x100 kW 95-125 kW 2x 120-140 kwW
References Linz, Lodz, Bremen, Dessau, Cologne,
Eskisehir, Dresden, Essen, Stockholm,
Geneva, Frankfurt, Halle, Minneapolis,
Brussels, Kassel, The Hague
Marseille Schewerin,
Krakow

Dari hasil perbandingan bogie yang ada dipilih Flexx Urban 1000 sebagai
penggerak pada produk yang sedang dirancang, karena Flexx Urban 1000
memiliki gauge yang beragam sehingga dapat disesuaikan dengan jenis rel yang
akan digunakan. Bogie ini memiliki

accsess low-floor yang sangat

memudahkan para penyandang disabilitas pada saat masuk maupun keluar trem.

4.17. Analisis Baterai

Baterai dibutuhkan dalam perancangan pada produk ini. Analisis baterai
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan spesifikasi baterai.

Tabel 15 data teknis baterai

(sumber : primove battery )

Technical data Unit Battery 50
Jumlah Baterai (sistem) kuantitas 2
Jumlah voltase (per pack) \ 532
Battery double unit energy content Kwh 49
Massa (per baterai double unit) Kg 667
Dimensi (P/L/T) mm 1780/450/610

Baterai Primove 50 terangkai dari dua buah pak baterai yang saling
tersambung satu dengan yang lainnya dan juga terhubung dengan TCU
(thermal Conditioning Unit) yang berfungsi sebagai pengatur suhu baterai

agar tetap stabil saat beroperasi.
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Analisis Efisiensi
Diketahui :

Power bogie =2x100

\ = 60 km/h (37 miles/h)
Efisiensi = ((power bogie)(1jam))/37
= 200.000/37

= 5405 Wh/ miles
= 3378 Wh/Km

Analisis Kapasitas

Diketahui
Jarak = 25 km (perjalanan bolak-balik)
Efisiensi = 3378 Wh/Km
Kapasitas = jarak x efisiensi
= 25 x 3378 Wh/Km
= 84450 Wh
= 84.4 kWh

Dengan kapasitas sebesar 84.4 kWh maka dibutuhkan baterai primove 50

sebanyak 1.689 buah ~ 2 buah baterai untuk menggerakkan trem.

4.18. Analisa Penyaluran Tenaga baterai

O - @=0 =0

Gambar 22 penyalutan tenaga baterai

(sumber : penulis)
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Penyaluran tenaga listrik dari baterai hingga menuju ke penggerak trem
digambarkan pada gambar diatas. Tenaga disalurkan mulai dari baterai
memberi daya kepada pendingin ruangan (AC) lalu menuju penggerak trem
pada bagian Motor car 1dan Motor car 1°. Sedangkan pada bagian Trailer car
tidak disediakan baterai sehingga daya disalurkan oleh dua baterai yang masing-
masing berada di gerbong Motor car 2’ menuju pendingin ruangan di bagian

TC ladu bercabang menuju penggerak yang berada di Motor car.

Tabel 16 keterangan gambar 30

(sumber : penulis)
warna | Keterangan

- Mesin bogie

Arus penyaluran tenaga

Air conditioner (AC)

Baterai primove 50

4.19. Analisis Kebutuhan Pencahayaan
Pencahayaan merupakan salah satu bagian penting dalam desain interior
suatu transportasi umum masal. Pencahayaan mempengaruhi kondisi
kenyamanan didalam sebuah interior sehingga dilakukan analisis pencahayaan
untuk mendapatkan jumlah pencahayaan yang diperlukan dalam interior yang

akan dirancang.

Mengacu pada peraturan Menteri perhubungan PM 48 Tahun 2015,
pencahayaan minimal yang dimiliki oleh kereta api perkotaan ialah 200-300
Lux untuk menunjang aktifitas dan kenyamanan para penumpang. Sehingga

ditetapkan 300 Lux sebagai angka maksimal pencahayaan pada interior.
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Analisis pencahayaan
Diketahui :
Tingkat pencahayaan dalam foot candle yang diinginkan :
300 lux = 28 FC
Luas =900 x 240 = 216,000
=120 ft?
Kebutuhan lumens = (FC x 2 )area
= (28 x 2) 120
= 6,720 lumens = 8 x 880 lumens
*estimasi menggunakan Philips E6LP

Dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan 8 lampu dengan tingkat pencahayaan

880 lumens untuk menerangi interior kabin.

Gambar 23 permodelan cahaya dalam kabin

(sumber : penulis)
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4.20. Analisa Engineering Package Trem

Y TTY [ ="

Gambar 24 engineering package

&

(sumber : penulis)

Tabel 17 keterangan gamber 31

(sumber : penulis)

warna keterangan

Mesin bogie

Passanger Seat

Air conditioner (AC)

Baterai primove 50

! Sandaran punggung

Analisis engineering package trem diperlukan untuk mengetahui peletakan
dari komponen-komponen penting yang di gunakan dalam perancangannya,

seperti :

Mesin Penggerak (Bogie)
Passanger seat

Kaca

Air conditioner

Baterai

S A

Sandaran punggung
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4.21. Analisa Flow Design

Analisis flow design adalah simulasi yang dilakukan guna mengetahui
pengaruh dari desain lubang angin yang berada di maskara ketika berada pada
kondisi sebenarnya.

ST WNGTNNR GRRTTON 3 VRBGTY T TRAGHDT RTINS P RAGaE
B & 9 6B 5% ¥ 2 ® 80 @ [
— RoN
& Veloaty (m/s) [Pressure (Pa)] Saws  Transient
42725(524.680) Analysis: 3D
37001 (34416) Wind Speed: 27,000 (m/s)
Length: 1321 (m)
ERAL L3 S8 Width: 1,016 (m)
213621:346112) Height  0.748 (m)
0[-636377) Voxelsize:  0.009 (m)
Latil
@
TRoNT

Status:  Transient
Analysis. 3D
WindSpeed: 27,000 (m/s)
Length: 12964 (m)
Width:  11.752(m)
Height 6715 (m)
Voxelsize: 0,093 (m)

¥ Velocity (m/s) [Pressure (Pa)]

40470(516.956]
35048(235.098)
28616[-46.759]
20235(-328617)
0[-610475]

Gambar 25 analisa flow design

(sumber : penulis )

Dari hasil Analisis tersebut tidak ada perubahan yang sangat berarti pada
desain maskara saat diberikan lubang angin maupun saat tidak menggunakan
lubang angin. Namun lubang tetap dibuat dengan pertimbangan sebagai

pengalir air hujan dengan skenario sebagai berikut :

Gambar 26 skenario alur air hujan

(sumber : penulis)
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4.22. Image Board
Image board merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menggambarkan karakteristik dari produk yang dirancang dan salah satu acuan
dalam mengeksplorasi bentuk dari objek perancangan. Image board yang dibuat
pada perancangan kali ini dibedakan menjadi dua subjek yang berbeda, Interior

dan Eksterior yang diperoleh dari satu moodboard.
(gambar 33 moodboard tercantum pada lampiran 2)

Interior Image Board Concept
(gambar 34 interior image board concept tercantum pada lampiran 2)

Tabel 18 interior imageboard concept

(sumber : penulis)

Gambar Ketereangan

High capacity

(Gambar tercantum pada di lampiran 2) Konsep menunjukan bahwa interior dapat

memuat lebih banyak penumpang untuk
peningkatan efektifitas interior

Friendly

Interior mudah untuk diakses oleh
(Gambar tercantum pada di lampiran 2) masyarakat normal maupun penyandang

disabilitas

Simple

(Gambar tercantum pada di lampiran 2) Kesan simple membuat interior terlihat

lebih luas

Analisis Desain Interior

Desain interior memiliki beberapa komponen yang di desain antara lain

1. LayOut
2. Tempat duduk
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Tempat bersandar
Hand grip/ rail
Lantai (lowfloor)

o g ~ w

Disability space

Beberapa komponen diatas direncanankan didalam sebuah kabin yang
sudah ditentukan lebih awal dimensinya. Hal yang penting untuk dibahas adalah
tentang kesehatan dari warga miskin yang merupakan barang mewah bagi

mereka.
Aspek yang harus di perhatikan dalam mendesain interior :

1. Ergonomi
2. Kesehatan
3. Estetika

Dari tiga kriteria tersebut didapatkan hasil desain sebagai berikut, ergonomi
didapatkan dari analisis ergonomi yang sudah dilakukan sebelumnya dengan
mempertimbangkan dimensi manusia mulai dari 5 persentil hingga 95 percentil.
Untuk poin kesehatan dititik beratkan pada desain yang langsung bersentuhan
dengan pengguna yakni tempat duduk. Desain tempat duduk dibuat untuk
mencegah penyakit yang ditimbulkan oleh Kkegiatan pengguna dengan
menggunakan material anti kotor dan desain saluran air pada tempat duduk.
Pada poin esetetika diperhitungkan untuk kenyamanan para pengguna, interior
gerbong di dominasi oleh warna putih agar interior terasa bersih dan luas pada
bagian lantai dipilih warna abu-abu gelap untuk mencegah kotoran terlihat yang
mungkin saja disebabkan oleh alas kaki pengguna yang kotor.

_ | _ Q_ ‘ 5
- £ ]

Gambar 27 interior tampak atas

(sumber : penulis)
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Gambar 28 interior tampak samping

(sumber : penulis)

Gambar 29 suasana interior trem

(sumber : penulis)
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Exterior Image Board Concept

(gambar 35 exterior imageboard concept dicantumkan pada lampiran 2)

Tabel 19 exterior imageboard concept

(sumber: penulis)

Gambar

Ketereangan

(gambar dicantumkan pada lampiran2)

Retro

Menggunakan kesan retro sebagai implementasi
konsep yang diangkat dari pencarian karakter

jakarta

(gambar dicantumkan pada lampiran 2)

Modern

Modern digunakan sebagai pelambangan dari

teknologi yang diterapkan

(gambar dicantumkan pada lampiran 2)

Bold

Konsep bold menciptakan kesan ikonik sehingga
trem dapat memiliki karakter yang dapat di

ketahui masyarakat

4.23. Studi Warna

»
e

Gambar 30 logo DKl Jakarta

sumber : penulis

59




Tabel 20 penjelasan warna

sumber : (provinsi DKI Jakarta, 2017)

Lambang
ombak

No. Warna/ lambang arti aplikasi
1
Warna putih .
Kesucian Waran dasar trem
2
Warna biru Angkasa bebas Warna sekunder
dan luas trem
3

Alam laut yang
kasih

Striping trem

4.24. Studi Bentuk dan ldeation exterior

Ide awal dari bentuk perancangan ini terinspirasi dari bentuk trem Jakarta

dan mengadaptasi kereta yang di desain oleh Raymond Loewy. Konsep awal

adalah ikonik desain yang terdapat di bagian 4.4.

(gambar 40 dicantumkan pada lampiran 2)

(gambar 41 dicantumkan pada lampiran 2)

Gambar 40 dan 41 menjadi inspirasi dan menjadi acuan dalam merancang.

Nilai ikonik dan karakter yang dimiliki oleh dua produk tersebut yang menjadi

inspirasi dari desain perancangan ini. Konsep ikonik dari dua gambar tersebut

diterapkan dalam desain baru yang memiliki kesan modern dan dikembangkan

lagi dengan tetap mempertahankan ikon yang dimiliki trem sejak lama yaitu

satu lampu utama.
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Identifikasi karakter inspirasi

(gambar 42 dicantumkan pada lampiran 2)

Kereta pada gambar 42 memiliki karakteristik yang dibedah menjadi tiga
karakter yang sangat dominan pada produk diatas dan ditandai dengan garis-
garis penanda. Karakter tersebut yang nantinya akan di aplikasikan dalam
desain yang akan dirancang.

61



Sketsa

Gambar 31 sketsa ide

sumber : penulis
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Gambar 32 sketsa ide

sumber : penulis
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Gambar 33 Final render

sumber : penulis
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Alternatif Desain 1

Gambar 34 alternatif 1

(sumber : penulis)
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Alternatif Desain 2

Gambar 35 alternatif 2

(sumber : penulis)
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Alternatif Desain 3

Gambar 36 alternatif 3

(sumber : penulis)
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BAB V

HASIL DESAIN

5.1.Penjelasan Konsep

Setelah melakukan studi dan analisa terkait dengan objek perancangan
yaitu, trem Jakarta dihasilkan rumus sebagai berikut. Konsep utama dari
perancangan ini adalah extra-ordinary, expression, experience. “Desain
Carbody Interior dan Eksterior Trem Jakarta Sebagai Pengembangan
Transportasi Umum masal DKI Jakarta” menjadi sebuah ikon baru dari kota
Jakarta dengan desain yang extra-ordinary, menggambarkan Jakarta dan
pengalaman baru untuk warga Jakarta karena menjadi transportasi masal baru

bagi warga Jakarta.

5.2.Final Design

Exterior trem

Gambar 37 konsep exterior (final design)

(sumber : penulis)
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Interior trem

Gambar 38 desain konsep interior ( final design)

(sumber: penulis)
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BAB VI

KESIMPULAN dan SARAN

KESIMPULAN
Desain carbody interior dan eksterior trem untuk provinsi DKI Jakarta

6.1.

untuk pengembangan transportasi massal di Jakarta ini telah dianalisis dan
dirancang sehingga hasil desain jika dilihat dari permasalan dan tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya di Bab 1 adalah sebagai berikut :

Tabel 21 Kesimpulan Desain

No. | Permasalahan Tujuan Solusi
1 Kurang optimalnya pengembangan | 1. Meningkatkan Membuat dan
Kawasan miskin di Jakarta pertumbuhan merancang  sistem
mengakibatkan terjadinya ekonomi pada | moda  transportasi
ketimpangan sosial yang berdampak Kawasan miskin umum massal yang
pada ekonomi warga di Kawasan | 2. Mengoptimalkan melewati  kawasan-
miskin tersebut maka dari itu pengembangan dan | kawasan miskin dan
diperlukan sebuah solusi berupa pelayanan Kawasan | pertumbuhan
pembangunan infrastruktur yang dapat masyarakat ~ miskin | ekonomi guna
meningkatkan ekonomi warga di kota meningkatkan  nilai
sekitar Kawasan miskin tersebut. dari Kawasan,
mengembangkan
infrastruktur dan
ekonomi daerah
tersebut
2 Pengembangan angkutan | 3. Melayani masyarakat | Merancang dan
umum masal yang akan dibangun Jakarta maupun luar | membuat desain trem
oleh pemerintah harus solutif agar Jakarta dengan
permasalahan  transportasi  di | 4 Menunjang  secara | memerhatikan  dan
Jakarta dapat tertuntaskan dengan optimal aktifitas dan | mempertimbangkan
baik dan dapat menunjang kebiasaan dari calon | aktifitas dan
ekonomi warga sekitar yang di pengguna moda | kebiasaan dari
lalui oleh angkutan umum masal transportasi masyarakat calon
tersebut. pengguna
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Adapun hasil desain dan spesifikasi dari desain carbody interior dan

eksterior trem Jakarta ini antara lain,
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smart

modern

« smart menggunakan teknologi baterai
sehingga tidak bising dan tidak mengganggu
ingkungan sekitar

« modern : menggunakan teknologi baterai

« friendly low-floor sehingga ramah disabilitas

« ekonomis : menggunakan 4 bogie

« iconic : desain satu lampu sebagai identitas

trem
« bold : desain yang mencolok sehingga
menjadi daya tarik dari desain mask of car

iconic

bold

Gambar 40 penjabaran kosep desain pada produk

6.2. SARAN
Untuk pengembangan selanjutnya desainer sekaligus penulis menyatakan :

1. Melakukan studi lebih lanjum tentang sistem intermoda

2. Mengembangkan desain trem dengan inovasi yang lebih baru khususnya
dalam aspek desain produk

3. Proses branding dari trem sangat diperlukan dan harus dilakukan secara
mendalam agar dapat menjadi ikon kota yang lebih menarik dan dapat
dengan mudah dikenali masyarakat luas.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Karakteristik kelompok Akibat dari Penghasilan yang
miskin : tingkat kesehatan terbatas
- pemanfaatan pelayanan/jasa yang rendah - Kehilangan
yang tidak sama_ linglungan - Sakit penghasilan
tidak sehat, kelaparan nd i Kurang gizi > Biaya perawatan
P bab - Memiliki kesehatan
enyebab : banvak analk - Sangat rentan
- Ketiadaan mata pencaharian Y terhidap
- Keterbatasan dalam norma s
kommunitas sosial, institosi dan penyakit|
inf ctur yang | katastropik
linglungan yang buruk;
- Aturan kesehatan yang lemah,
tidak dapat mengakses,
ketiadaan petunjul:
pemakaian, pelayanan yang
tidak relevan, kualitas yang
rendah;
- Tersisih dari sistem
pembiayaan kesehatan-
asuransi yang terbatas.
?

Gambar 41 Hubungan antara kemiskinan dan kesehatan
(Sumber: (Biro analisa anggaran dan pelaksanaan APBN-SETJEN DPR-RI, 2013))
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Gambar 42 Tipologi Konfigurasi Trem

(sumber : (Rapid Transit Office City of Hamilton Public Works , 2009))
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Gambar 43 Perbedaan level lantai pada trem

(sumber : (Rapid Transit Office City of Hamilton Public Works , 2009))

74



Gambar 44 Baterai LIM30H

(sumber : (GS Yuasa)

Gambar 45 Primove Battery

(sumber : (Bombardier Transportation ))
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Gambar 46 Siemens Avenio

(sumber : (Siemens Mobility, 2018))

Gambar 47 CAF Battery Powered Trem

(Sumber: (CAF, 2019))
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LAMPIRAN 2
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Gambar 48 positioning produk

(sumber : penulis)
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Mood Board

MODERN // SIMPLE //
BOLD

Gambar 49 moodboard

(sumber : penulis )

INTERIOR IMAGEBOARD
CONCEPT

Gambar 50 interior imageboard concept

(sumber : penulis)
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Gambar

Ketereangan

High capacity

Konsep menunjukan bahwa
interior dapat memuat lebih
banyak penumpang untuk

peningkatan efektifitas interior

Friendly

Interior mudah untuk diakses
oleh masyarakat normal maupun

penyandang disabilitas

Simple

Kesan simple membuat interior

terlihat lebih luas




EXTERIOR CONCEPT

Gambar 51 exterior imageboard concept

(sumber : penulis)

Gambar

Ketereangan

Retro

Menggunakan kesan retro sebagai
implementasi konsep yang diangkat

dari pencarian karakter jakarta

Modern
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Modern digunakan sebagai
pelambangan dari teknologi yang
diterapkan

Bold

Konsep bold menciptakan kesan
ikonik sehingga trem dapat
memiliki karakter yang dapat di
ketahui masyarakat

81




Gambar 53 trem jakarta tahun 1941

(sumber : google images)

Gambar 52 desain kereta karya raymod loewy

(sumber: google images)
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Gambar 54 identifikasi karakter desain inspirasi

(sumber : penulis)
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